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ABSTRAK 

Salah satu komunikasi yang digunakan sebagai alternatif  komunikasi darurat adalah komunikasi radio High 

Freqeuncy (HF). Untuk itu diperlukan informasi keterbukaan kanal yang diperoleh melalui pengolahan data 

dari stasiun Automatic Link Establishment (ALE). Pada penelitian ini melakukan pengolahan data dalam 

mendapatkan informasi rujukan frekuensi kerja yang digunakan untuk sirkuit Pekanbaru – Bandung. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa frekuensi kerja yang dominan dari Januari hingga Desember tahun 2021 yaitu 

10,145 MHz. Kecuali pada bulan Oktober dengan frekuensi kerja 14,109 MHz dan November dengan 

frekuensi kerja 7,049 MHz. Sedangkan waktu komunikasi terbaik sepanjang tahun 2021 direkomendasikan 

pada pukul 07.00 – 17.00 WIB. 
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ABSTRACT 

 
High Frequency (HF) radio communication serves as an alternative method for emergency communication. 

To support this, accurate information on channel availability is required, which can be obtained through 

data processing from Automatic Link Establishment (ALE) stations. This study focuses on processing data to 

determine reference working frequencies for the Pekanbaru–Bandung communication circuit. The results 

show that the dominant working frequency from February to December 2021 is 10,145 MHz, except in 

October, the working frequency shifts to 14,109 MHz and November, which used 7,049 MHz. The optimal 

communications times throughout 2021 is recommended between 07.00 – 17.00 WIB. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan wilayah rawan bencana di Asia Tenggara. Indonesia terletak 

di lempeng tektonik atau cincin api sehingga rawan gempa bumi dan berpotensi 

menimbulkan tsunami [1]. Dampak yang umum saat terjadi bencana alam adalah 

rusaknya peralatan komunikasi, sehingga diperlukan adanya solusi alternatif komunikasi 

yang dapat memberikan bantuan dan informasi pada saat terjadi bencana. Salah satu 

alternatif komunikasi yang dapat digunakan adalah komunikasi radio High 

Frequency (HF). 

Komunikasi radio frekuensi tinggi terdiri dari gelombang radio dengan panjang 

gelombang antara 10 hingga 100 m dan bekerja pada frekuensi 3 sampai 30 MHz, 

biasanya digunakan untuk radio komunikasi jarak jauh karena sifat gelombang nya yang 

dapat dipantulkan oleh lapisan ionosfer [2][3][4][5]. Komunikasi radio frekuensi tinggi 

memanfaatkan lapisan ionosfer sebagai media untuk perambatan gelombang radio yang 

dikenal dengan skywave [6]. Beberapa keunggulan dari komunikasi radio frekuensi tinggi 

antara lain adalah propagasinya tersedia di alam, perangkat yang sederhana dan biaya 

instalasi yang relatif rendah [7][8]. Namun, keberhasilan komunikasi ini sangat 

bergantung pada kondisi kedinamisan lapisan ionosfer yang dipengaruhi oleh fluktuasi 

intensitas radiasi matahari, sehingga berdampak pada propagasi gelombang radio 

frekuensi tinggi [9][10]. Sehingga munculnya variasi ionosfer diantaranya variasi harian, 

bulanan dan kesebelas tahunan. Akibatnya, frekuensi komunikasi yang stabil tidak dapat 

dipertahankan secara berkelanjutan [11]. Untuk mengatasi hal tersebut, diperlukan alat 

yang bersifat adaptif terhadap ionosfer yaitu Automatic Link Establishment (ALE) [12]. 

Automatic Link Establishment adalah perangkat yang mengetahui perubahan yang 

terjadi dilapisan ionosfer dan secara otomatis menentukan frekuensi yang akan digunakan 

[13]. Sistem ALE memungkinkan pengamatan perambatan gelombang radio High 

Frequency secara langsung. Semua operasi yang dilakukan oleh setiap stasiun ALE 

dicatat dalam memori sistem secara otomotis, mulai dari pembacaan data sampai 

pengolahan data dan ditampilkan pada perangkat lunak ALE [14]. Salah satu stasiun ALE 

mewakili daerah barat yang dikenal stasiun ALE Riau yang beroperasi di kampus 
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Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau (UIN SUSKA RIAU) dengan ID 

YDXH5A, keberadaan stasiun ini memungkinkan penyampaian informasi yang 

transparan mengenai kanal komunikasi radio frekuensi tinggi antara sirkuit Riau dan 

stasiun lain yang terintegrasi dalam jaringan ALE nasional [15]. 

Sistem ALE dikembangkan untuk mangatasi masalah perubahan frekuensi kerja 

yang disebabkan oleh kondisi lapisan ionosfer. Berdasarkan informasi frekuensi yang 

diperoleh dari sistem ALE, dilakukan penentuan frekuensi kerja untuk komunikasi radio 

frekuensi tinggi, yang dikenal dengan sebagai manajemen frekuensi. Manajemen 

frekuensi radio frekuensi tinggi berfungsi untuk memprediksi dan mencari frekuensi 

kerja yang optimal. Tujuan dari manajemen frekuensi ini adalah untuk meningkatkan 

tingkat keberhasilan komunikasi menggunakan radio frekuensi tinggi [9]. 

Pada penelitian ini akan dilakukan manajemen frekuensi kerja untuk melihat 

variasi ionosfer kanal radio High Frequency untuk melengkapi informasi dalam rentang 

waktu yang lebih lama. Berdasarkan hasil pengolahan data pengukuran sirkuit yang 

dipilih dalam penelitian ini adalah Pekanbaru – Bandung, disebabkan data sirkuit ini 

yang paling dominan. Pemilihan sirkuit ini didapatkan dari proses penyaringan data 

berdasarkan ID stasiun. 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti mengembangkan penelitian dengan 

mengolah data ALE selama satu tahun untuk melihat frekuensi kerja pada variasi 

ionosfer dengan data yang lebih banyak dalam jangka waktu yang lama. Setelah 

mengolah data selama satu tahun, maka akan melengkapi data ke sebelas tahunan. Oleh 

karena itu, peneliti melakukan penelitian dengan judul “Manajemen Frekuensi Kerja 

Kanal Radio High Frequency (HF) Untuk Variasi Ionosfer Tahun 2021. 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana manajemen frekuensi kerja kanal radio High Frequency untuk variasi 

ionosfer tahun 2021. 

 

1.3 Tujuan Masalah 

Tujuan dari tugas akhir ini adalah untuk memperoleh manajemen frekuensi kerja 

yang optimal untuk komunikasi radio High Frequency. 
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1.4 Batasan Masalah 

Untuk mengidentifikasi batasan topik yang akan dibahas, penulis mengidentifikasi 

masalah – masalah berikut : 

1. Sirkuit yang digunakan dalam pengujian adalah sirkuit Pekanbaru-Bandung 

2. Data yang di olah berdasarkan dari ketersediaan data tahun 2021. 

3. Parameter yang diukur adalah frekuensi kerja dan waktu komunikasi. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk menjamin keberhasilan komunikasi. 

2. Untuk melengkapi variasi yang lebih lama. 

3. Data dapat digunakan untuk prediksi tahun berikutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Studi Literatur 

Pada penelitian ini akan melakukan suatu kajian dengan memanfaatkan 

stasiun penerima salah satunya berada di UIN Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian 

tentang variasi siklus setengah tahunan terdapat pada penelitian sebelumnya yaitu 

telah dilakukan analisis data variasi setengah tahunan untuk sirkuit Pekanbaru-

Bandung. Penelitian berfokus pada pengumpulan dan analisis data komunikasi 

frekuensi tinggi dari Januari hingga April 2021. Data di filter berdasarkan ID stasiun 

YD0OXH yang merupakan ID stasiun Bandung, yang memungkinkan pengumpulan 

informasi frekuensi kerja dan waktu. Data di analisis menggunakan Matlab, dengan 

dua langkah yaitu pengumpulan data dan analisis data. Hasil penelitian 

mengindikasikan adanya variasi frekuensi kerja antara stasiun Pekanbaru dan 

Bandung, dengan frekuensi dominan masing-masing sebesar 10,145MHz dan 

18,109MHz [16]. 

Penelitian selanjutnya analisis sistem komunikasi analog sirkuit Riau-Bandung 

Pada Kanal Radio HF. Pada penelitian ini menggunakan metode yang meliputi 

perhitungan korelasi silang untuk penyesuaian frame sinyal terima dan perhitungan 

SINAD. Dari hasil data pengujian menggunakan data ALE pada periode sebelumnya 

bulan Maret dan Mei tahun 2018 memiliki kesamaan di satu frekuensi kerja pada saat 

pengujian pada bulan Maret dan Mei pada tahun 2019 yaitu pada frekuensi kerja 

10,145 MHz. Hasil uji langsung komunikasi juga menyatakan bahwa antara sinyal 

kirim dan terima mengalami pergeseran frekuensi untuk setiap satu sinyal tone yang 

diterima. Dari hasil nilai SINAD menyatakan bahwa penerimaan sinyal pada 

penelitian ini good meskipun masih terdapat noise dan distorsi [7]. 

Penelitian selanjutnya menganalisis variasi keterbukaan saluran komunikasi 

radio frekuensi tinggi menggunakan model Near Vertical Incidence Skywave (NVIS) 

di Pekanbaru, dengan data dari radar ionosonda FMCW Koto Tabang. Penelitian ini 

mengolah data dari Koto Tabang untuk melihat dampak siklus aktivitas matahari dari 

tahun 2010 sampai 2015. Dengan memanfaatkan propagasi gelombang radio 

frekuensi tinggi, ditemukan bahwa gelombang radio dapat memantul di lapisan 

ionosfer sehingga dapat menjangkau jarak ribuan kilometer. Proses ini memberikan 
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gambaran tentang seberapa banyak pantulan yang terjadi pada ionosfer untuk 

gelombang radio yang dikenal dengan istilah hop. Terdapat beberapa jenis yaitu 

Mode Single Hop untuk jarak 300 – 2.300 Km, Mode Double Hop untuk jarak 2.300 

– 4.500 Km dan Mode Multi Hop untuk Jarak lebih dari 4.500 Km [17]. 

 

Tabel 2.1 Gap Penelitian 
 

No Gap penelitian Penjelasan Potensi pengembangan 

1 Durasi waktu 

pengamatan 

yang terbatas 

Dari penelitian sebelumnya 

menggunakan data dengan 

rentang waktu yang terbatas 

(beberapa bulan hingga 1 

tahun). Seperti analisis dari 

februari hingga maret 2021. 

Hal ini membatasi 

kemampuan untuk mengamati 

variasi jangka panjang dalam 

saluran komunikasi HF. 

Pengembangan penelitian 

dengan data selama 1 tahun 

penuh, untuk melihat variasi 

frekuensi kerja dan pengaruh 

ionosfer dalam rentang 

waktu yang lebih panjang 

yang dapat memberikan 

gambaran lebih lengkap 

tentang dampak siklus 

matahari   dan   variasi 

ionosfer. 

2 Pengaruh 

siklus matahari 

yang lebih 

rinci 

Penelitian sebelumnya yang 

memanfaatkan data radar 

ionosonda (seperti dari Koto 

Tabang) hanya mengkaji 

pengaruh siklus aktivitas 

matahari pada rentang waktu 

2010-2015. 

Penelitian  dapat 

memperpanjang rentang 

waktu untuk mempelajarai 

pengaruh siklus matahari 

yang lebih lama, misalnya 

lebih dari satu decade serta 

dampaknya pada variasi 

frekuensi kerja dalam kanal 

radio HF. 
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3 Model 

propagasi 

gelombang 

radio yang 

lebih variatif 

Penelitian sebelumnya 

menggunaan model Near 

Vertical Incidence Skywave 

(NVIS) untuk menganalisisi 

propagasi gelombang radio. 

Penelitian dapat 

mengembangkan model 

propagasi yang lebih dinamis 

yang memperhitungkan lebih 

banyak faktor seperti kondisi 

lapisan   ionosfer   yang 

berubah  –  ubah   serta 

perubahan atmosfer. 

 

2.2 Sistem Komunikasi Radio High Frequency (HF) 

Sistem komunikasi radio High Frequency (HF) adalah jaringan komunikasi 

nirkabel yang menggunakan gelombang radio dengan rentang frekuensi antara 3 MHz 

hingga 30 MHz yang memungkinkan transmisi sinyal audio melalui gelombang radio 

[2][3][16]. Secara umum, komunikasi radio terdiri dari dua bagian utama yaitu 

pemancar dan penerima. Pada pemancar, terdapat modulator dan antenna pemancar, 

sedangkan pada penerima terdapat demodulator dan antenna penerima. Modulator 

berfungsi untuk menggabungkan sinyal informasi dengan sinyal pembawa. Di sisi 

lain, demodulator berfungsi untuk memisahkan sinyal pembawa dari sinyal informasi. 

 

Gambar 2.1 Blok Diagram Komunikasi Radio High Frequency [18] 

 

 

Komunikasi radio High Frequency dapat dilakukan jika kondisi elektron bebas 

rentang frekuensi komunikasi tinggi akan dipantulkan oleh lapisan ionosfer dan tidak 

dapat menembus lapisan. Ionosfer adalah lapisan atmosfer bumi yang terletak 50 
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hingga 500 Km di atas permukaan bumi dan lapisan ini terionisasi dikarenakan 

radiasi matahari. 

2.3 Gelombang Radio Komunikasi High Frequency 

Tabel 2.2 Pembagian Frekuensi Radio dan Panjang Gelombangnya [19] 
 

Pita Frekuensi Rentang Frekuensi 

Extremely Low Frequency ( ELF ) < 3 kHz 

Very Low Frequency ( VLF ) 3 – 30/kHz 

Low Frequency ( LF ) 30 – 300 kHz 

Medium Frequency ( MF ) 300 kHz – 3 kHz 

High Frequency ( HF ) 3 – 30 MHz 

Very High Frequency ( VHF ) 30 – 300 MHz 

Ultra High Frequency ([UHF ) 300 – 3 GHz 

Super High Frequency ( SHF ) 3 – 30 GHz 

Extra High Frequency ( EHF ) 30 – 300 GHz 

 

2.4 Propagasi Ionosfer 

Ionosfer terletak pada ketinggian antara 50 Km hingga 1.000 Km dari 

permukaan bumi. Lapisan ini mengandung partikel bermuatan listrik yang mampu 

memantulkan gelombang pendek. Gelombang radio tidak dapat menembus ionosfer, 

melainkan akan diresap dan sebagian akan dipantulkan kembali ke bumi. 

Kemampuan ionosfer dalam memantulkan gelombang radio bergantung pada 

kerapatan elektron bebas di dalamnya. Selain itu, keberhasilan komunikasi juga 

dipengaruhi oleh faktor lain, seperti jarak antara pemancar dan penerima serta sudut 

elevasi gelombang yang dipancarkan [7]. 
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Gambar 2.2 lapisan ionosfer malam dan siang hari 

 

 

Gambar di atas menampilkan beberapa bagian dari ionosfer yang terdiri dari 

: Lapisan D : 50 km sampai 90 km 

Lapisan E : 90 km sampai 140 km 

Lapisan F1 : 140 km sampai 210 

km Lapisan F2 : Di atas 210 km 

 

Pada siang hari, ada kemungkinan teramati lapisan E yang muncul secara 

sporadis, yang dikenal sebagai lapisan E sporadis. Sementara itu, pada malam hari 

jumlah elektron di lapisan D, E dan F1 sangat berkurang. Sehingga hanya lapisan F2 

yang dapat dimanfaatkan untuk komunikasi. Lapisan ionosfer yang terpenting dalam 

sistem komunikasi High Frequency adalah lapisan F2. Lapisan ini selalu ada bahkan 

ketika lapisan lainnya menghilang. Oleh karena itu, yang paling penting adalah pada 

pemantulan sinyal dilapisan F2. Frekuensi maksimum yang dapat dipantulkan oleh 

lapisan F2 tergantung pada kerapatan elektron di ionosfer. Semakin tinggi kerapatan 

elektron, maka semakin tinggi frekuensi yang dapat dipantulkan [18]. 

 

2.5 Propagasi Skywave 

Propagasi skywave adalah metode penyebaran gelombang radio yang 

melibatkan pemantulan gelombang dari lapisan ionosfer kembali kepermukaan bumi. 

Ini biasanya terjadi pada High Frequency (HF) antara 3 MHz hingga 30 MHz. 
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Gelombang radio yang dipancarkan ke arah ionosfer dapat dipantulkan, 

memungkinkan komunikasi jarak jauh bahkan melewati batas cakupan langsung. 

Pemantulan kembali gelombang radio frekuensi tinggi melibatkan lapisan ionosfer E, 

F1 dan F2 karena ketiga lapisan ini memiliki kerapatan elektron bebas yang tinggi. 

Khususnya, lapisan F2 hanya dapat dimanfaatkan pada malam hari [20]. 

 

Gambar 2.3 Propagasi Skywave [20] 

 

 

2.6 Propagasi Near Vertical Incidence Skywave (NVIS) 

Near Vertical Incidence Skywave (NVIS) adalah salah satu metode propagasi 

skywave yang beroperasi pada rentang frekuensi dengan jarak pancaran pendek. 

Sinyal ini dipancarkan dengan sudut radiasi yang sangat tinggi dan kembali ke bumi 

di area yang terbatas. Metode ini sangat berguna di daerah perbukitan atau hutan, di 

mana propagasi gelombang tanah yang biasa mungkin tidak mencakup seluruh area 

yang diperlukan. NVIS mengacu pada pancaran sinyal radio di band frekuensi 

tinggi, dengan sudut pancaran (Take Offhatau Elevation Angle) yang hampir tegak 

lurus, sehingga sinyal yang dipantulkan oleh lapisan ionosfer jatuh kembali dalam 

jarak sekitar 0 sampai 400 km dari titik pancar [2][19]. 
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Gambar 2.4 Propagasi NVIS [19] 

 

 

2.7 Propagasi Ground Wave 

Gelombang tanah (Ground Wave) adalah gelombang radio yang bergerak 

sepanjang permukaan bumi. Gelombang ini sering kali disebut sebagai gelombang 

permukaan (Surface Wave). Dalam komunikasi menggunakan gelombang tanah, 

gelombang perlu dipolarisasi secara vertikal karena jika berpolarisasi horizontal, 

bumi akan menghubungkan medan listriknya. Gelombang tanah menjadi kurang 

efektif pada frekuensi di atas 2 MHz. Selain itu, propagasi gelombang tanah adalah 

metode komunikasi satu-satunya yang dapat digunakan di dalam lautan [20]. 

 

Gambar 2.5 Propagasi Ground Wave [7] 



II-8  

2.8 Automatic Link Establishment 

ALE (Automatic Link Establishment) merupakan sistem komunikasi radio 

yang secara otomatis melakukan pemindaian dan pengujian frekuensi. Ini 

dilakukan secara real-time untuk menentukan frekuensi kerja terbaik. Radio ale 

berfungsi dengan menguji semua frekuensi yang tersedia. Pemilihan frekuensi 

kerja didasarkan pada analisis kualitas penerimaan frekuensi yang terbaik di setiap 

stasiun yang dikenal dengan metode Link Quality Analysis (LQA). Dengan 

metode ini sistem ALE dapat mengidentifikasi frekuensi yang sesuai untuk digunakan 

berdasarkan kondisi lapisan ionosfer yang mempengaruhi propagasi komuniksi radio 

frekuensi tinggi [16]. 

Di indonesia terdapat sembilan stasiun komunikasi radio frekuensi tinggi ALE 

yang tersebar di berabagai wilayah. Stasiun-stasiun tersebut antara lain berada di Koto 

Tabang, Pekanbaru, Tanjungsari, Bandung, Watukosek, Pontianak, Manado, Kupang 

dan Biak [6]. 

 

2.8.1 Perangkat Keras 

Untuk sistem komunikasi radio frekuensi tinggi, di perlukan beberapa 

perangkat yaitu radio transceiver, modem dan antenna. Berikut adalah penjelasan 

fungsi masing - masing perangkat : 

1. Radio Transceiver 

Radio transceiver berfungsi sebagai input dan output suara, yang 

merupakan fitur elektronik yang memungkinkan koneksi antara PC dan 

jaringan menggunakan teknologi pemancar pita dasar. Dengan demikian, PC 

tersebut dapat memancarkan dan menerima sinyal dalam jaringan tersebut 

[16]. 

 

Gambar 2.6 Radio Transceiver 
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2. Antenna 

Spesifikasi antenna yang digunakan adalah : 

Merk antenna : CDW - 230 jenis Dipole Jarak 

frekuensi : 1.8 – 30 MHz 

Input impedance : 50 Ω Daya 

maximal : 500 W 

Panjang antenna : 25 m (82 ft) 

Berat : Approx 3 kg (Antenna Body) 

Panjang Kabel : 30 m 
 

Gambar 2.7 Antenna 

 

 

3. Modem 

Modem adalah perangkat keras yang berfungsi untuk mendukung 

komunikasi dua arah dengan mengubah sinyal digital menjadi sinyal analog 

dan sebaliknya. Modem memanfaatkan gelombang audio untuk mengirimkan 

informasi, sementara soundcard pada komputer berperan dalam mengolah 

data suara sehingga dapat diubah menjadi bentuk digital. 

 

Gambar 2.8 Modem 
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4. PC atau Laptop 

PC atau laptop adalah salah satu perangkat yang berfungsi untuk 

menampilkan informasi dalam bentuk visual, termasuk gambar, teks, dan 

audio. Modem dapat terhubung ke PC melalui port USB tergantung pada 

jenis modem yang digunakan. 

 

 

Gambar 2.9 PC/Laptop 

 

 

2.8.2 Perangkat Software 

Perangkat lunak atau aplikasi ini memungkinkan perintah dijalankan, sehingga 

radio transceiver dan modem dapat saling terhubung untuk menyampaikan infromasi 

yang ditampilkan di komputer. Data ALE dihasilkan ketika stasiun ALE dalam 

jaringan nasional memproduksi informasi. Data ini mencakup waktu komunikasi, 

frekuensi yang digunakan, kualitas sinyal yang diterima serta ID sumber stasiun. 

Hasil dari data ALE kemudian dipindahkan ke dalam file Notepad dan disimpan 

dalam format .txt untuk memudahkan proses pengolahan. 
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Gambar 2.10 Data Radio High Frequency (HF) dalam File Notepad  

 

 

Pada gambar 2.10 merupakan data asli dan belum masuk ke dalam tahapan 

proses pengolahan data. Terlihat bahwa sistem ALE secara otomatis melakukan 

pemancaran rutin. Hasil dari pengujian tersebut mencakup informasi tentang waktu 

penerimaan, stasiun pemancar, frekuensi kerja, dan kualitas sinyal yang diterima. 

 

Gambar 2.11 Filter Text ID Stasiun 
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Gambar 2.11 merupakan proses penyaringan data dalam satu hari berdasarkan 

ID YD0OHX pada bulan Juli 2021. Dikarenakan banyak ID stasiun yang telah 

terpantau, dilakukan penyaringan ID stasiun untuk mempermudah pengolahan data 

guna mendapatkan sirkuit komunikasi antar stasiun. Gambar 2.11 menunjukkan tata 

lokasi untuk pengamatan stasiun lain yang dapat terhubung dengan stasiun di 

Pekanbaru. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Tahap Penelitian 

Pada penelitian ini, terdapat beberapa langkah dan tahapan yang digunakan 

dalam proses penelitian Manajemen Frekuensi Kerja Kanal Radio High Frequency 

Untuk Variasi Ionosfer Tahun 2021. 

Untuk memproleh gambaran tentang tahapan penelitian dalam tugas akhir ini 

dapat dilihat pada flowchart berikut : 

 

 

Gambar 3.1 Flowchart Penelitian 
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3.2 Studi Literatur 

Studi literatur adalah proses pencarian berbagai penelitian yang dijadikan 

referensi dan rujukan. Referensi ini diperoleh melalui pembacaan jurnal, karya ilmiah, 

buku, dan artikel. Pada penelitian ini dilakukan tinjauan pustaka pada beberapa jurnal 

dan skripsi yang direkomendasikan oleh pembimbing untuk dijadikan sebuah 

penelitian. Topik penelitian yang diangkat adalah Manajemen Frekuensi Kerja Kanal 

Radio High Frequency (HF) Untuk Variasi Ionosfer Tahun 2021. 

 

3.3 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam sebuah penelitian dilakukan untuk mengambil data 

yang digunakan untuk mengetahui Manajemen Frekuensi Kerja Kanal Radio High 

Frequency (HF) Untuk Variasi Ionosfer Tahun 2021. 

 

Gambar 3.2 Data ALE 

 

 

3.4 Filtering Data 

Setelah pengumpulan data, dilakukan penyaringan untuk memperoleh hasil 

penulisan menggunakan Software Filtering Text File ALE. Filtering data bertujuan 

untuk mengetahui ID stasiun dan pengelompokan data ALE berdasarkan ID stasiun 

dan kompilasi keberhasilan data komunikasi dalam variasi bulanan. Berikut ini 

contoh filter ID stasiun dari data ALE. 
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Gambar 3.3 Filtering Data ALE Berdasarkan ID Stasiun 

 

 

3.5 Komputasi Data 

Komputasi data merupakan proses pengelompokkan data yang sudah di 

filter dan akan di analisis dengan menggunakan pemrograman Matlab. Komputasi 

data ini bertujuan untuk menghasilkan data frekuensi kerja berdasarkan alokasi 

frekuensi yang telah ditetapkan komunikasi antar stasiun dapat dilakukan untuk 

meyelesaikan permasalahan yang di hadapi dalam penelitian ini. 

 

3.6 Pemrograman Matlab 

Tahap pemrograman Matlab yang dilakukan untuk menjalankan program 

memerlukan perangkat keras dan perangkat lunak. Berikut ini adalah perangkat 

keras dan spesifikasi yang digunakan : 

1. Laptop ASUS 

2. Processor Intel Core i3 

3. RAM 4 GB 
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Gambarr3.4 laptop Asus 

Berikut ini adalah perangkat lunak yang digunakan : 

1. OS Win 10 Pro 64bit 

2. Matlab R2023b 
 

 

Gambar 3.5 Matlab R2022a 
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Tahapan ini bertujuan untuk memperoleh rujukan mengenai keterbukaan 

kanal radio High Frequency pada sirkuit Pekanbaru – Bandung, dengan merujuk 

pada alokasi frekuensi kerja untuk stasiun ALE sebagai berikut : 

Tabel 3.2 Alokasi Frekuensi Stasiun ALE LAPAN [16][24] 
 

Kanal Frekuensi 

1 3,596 KHz 

2 7,049 KHz 

3 7,102 KHz 

4 10,145 KHz 

5 14,109 KHz 

6 18,109 KHz 

7 21,096 KHz 

8 24,936 KHz 

9 28,146 KHz 

 

Berdasarkan tabel 3.2 frekuensi kerja pada komunikasi radio High Frequency 

terdapat 9 kanal. Tidak semua 9 kanal tersebut baik digunakan untuk melakukan 

sebuah komunikasi. Akan tetapi, bergantung pada kondisi lapisan ionosfer. Untuk 

melihat frekuensi yang paling sering muncul diantara 9 kanal tersebut menggunakan 

metode modus. 

Berikut ini adalah tabel pemancar indeks BER untuk menentukan kualitas 

nilai BER berdasarkan hasil yang di dapat : 

 

Tabel 3.3 Parameter Nilai Indeks BER 
 

Nilai BER Level 

30 Excellent 

27-29 Goodi 

24-26 Moderate 

21-23 Low 

20-10 Very Low 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan data pengolahan frekuensi kerja variasi ionosfer tahun 2021 untuk 

sirkuit Pekanbaru – Bandung diperoleh kesimpulan dan saran sebagai berikut : 

5.1 Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil data pengolahan frekuensi kerja untuk variasi ionosfer 

tahun 2021 diperoleh frekuensi kerja yang paling dominan adalah 10,145 

MHz dan waktu terbaik untuk komunikasi antar sirkuit Pekanbaru-Bandung 

yaitu 07.00 – 15.00 WIB. 

2. Berdasarkan hasil penelitian terdapat frekuensi kerja yang tidak memiliki 

komunikasi yaitu di bulan Januari, sedangkan di bulan Februari hingga 

Desember terdapat komunikasi dengan frekuensi 10,145 MHz, namun ada 

perbedaan frekuensi kerja pada bulan Oktober yaitu 14,109 MHz dan pada 

bulan November 7,049 MHz. 

5.2 Saran 

Dalam penyempurnaan dan kemajuan penelitian, maka perlu dilakukan 

pengembangan lebih lanjut serta diberikan saran sebagai berikut : 

1. Diperlukan pengembangan lebih lanjut pada bulan, tahun dan 

stasiun lainnya agar dapat melakukan penelitian terhadap stasiun ALE 

nasional. 
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